BAB II

HUKUM KEWARISAN ISLAM

A. Pengertian Waris
1. Pengertian secara bahasa
Kata waris berasal dari bahasa arab (<! <) bentuk masdar dari kata
wari$a- yarisu-irsan-mirasan.' Bentuk jamaknya adalah (&u_s<), yang berarti
harta peninggalan orang yang meninggal yang ~a}kan dibagikan kepada ahli
warisnya.” Ketentuan tentang peralihan harta dari seseorang yang telah
meninggal dunia kepada yang masih hidup diatur dalam hukum kewarisan.
Dalam literatur hukum Islam ditemui beberapa istilah untuk
menamakan Hukum Kewarisan [slam seperti: Faraid, Fikih Mawaris, Hukm
al-Waris. Dari bebrapa istilah tersebut yang sering digunakan adalah

Faraid® Lafaz al-Faraid (=) sebagai jamak dari lafaz faridah (izp), oleh
ulama Faradiyun diartikan semakna dengan lafaz mafiudah (i»y,i:), yakni

bagian yang telah dipastikan atau ditentukan kadarnya. Diartikan
demikaian karena saham-saham (bagian-bagian) yang telah dipastikan

kadarnya dapat mengalahkan saham-saham yang belum dipastikan

! Ahmad Warson Munawwir, A/- munawwir kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Progresif, 1984), 1550.

2 Dian khoirul Umam, Fiqih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),11.

* Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), 5.
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kadarnya.* Lebih jauh, /afad fard sebagai suku kata dari /afad faridah,
menurut bahasa mempunyai beberapa arti. Antara lain:®

a. Taqdir (ketentuan):

040, 2 o2

(YTV) o250 G Lt Ly 21 2250 36
.... Padahal kamu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah)
seperdua dari yang telah kamu tentukan, ... (al-Bagarah: 237)°

b. Qat’u(ketetapan yang pasti):

(V) Vol o 5551260 25 G 345395 0gh 85 & Lo o1l
.... Dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan

kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bagian yang telah ditetapkan. (an-Nisa’ : 7).

c. Inzal (menurunkan):

(Aoy 3a ) 3565 BT aute ot b &)

Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) untuk
(melaksanakan  hukum-hukum) — al-Quran, benar-benar  akan
mengembalikanmu ke tempat kembali .... (al-Qasas : 85, ).

d. Tabyin (penjelasan):
(v) $S9Gf AE 2 ST i 38

Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri dari
sumpahmu. (al-tahrim: 2)?

: Fatchur Rahman, /Imu Waris, (Bandung: PT Al Ma’arif, 1971), 31.
Ibid, 31.

€ Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahnya, 30.

7 .
Ibid., 62.

® Ibid., 316.

? Ibid., 447.
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e. Ihlal(menghalalkan)

(TA)ﬂfb\&bﬁ&ég}&c@lé’pé@U
Tidak ada keberatan apa pun pada Nabi tentang apa yang telah
ditetapkan Allah baginya (al-Ahzab: 38)."°
f. Ata’(pemberian), seperti semboyan bangsa Arab yang berbunyi:
Lo53Yy Lo s E205Y

Sungguh aku telah memperoleh dari padanya suatu pemberian dan bukan
pinjaman.

2. Pengertian secara istilah
Faraid dalam istilah mawaris dikhususkan untuk suatu bagian ahli
waris yang telah ditentukan besar kecilnya oleh syara’. Para ahli faraid
banyak memberikan definisi tentang ilmu faraid atau figh mawaris. Definisi-
definisi tersebut secara redaksi berbeda, namun mempunyai pengertian yang
sama. Di antara definisi-definisi tersebut antara lain:'"
a. Muhammad asy-Syarbiny mendefinisikan ilmu Faraidt
o sl 6 B335 5 B33 ) el oLt 35 3yt Sl 2k
Ilmu figih yang berkaitan dengan pewarisan, pengetahuan tentang cara
penghitungan yang dapat menyelesaikan pewarisan tersebut, dan

pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib dari harta peninggalan
bagi setiap pemilik hak waris (ahli waris).

0 .
Ibid., 338.
" Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 1997), 14.
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b. Rifa’i Arif mendefinisikan:

Aeind) 0 25 0y A 3 Ll Sl e D38l dstys
Kaidah-kaidah dau pokok-pokok yang membahas tentang para ahli
waris, bagian-bagian yang telah ditentukan bagi mereka (ahli waris) dan
cara membagikan harta peninggalan kepada ahli waris yang berhak
menerimanya.

c. Hasbi ash-Shiddieqy mendefinisikan:

GRS oy I Sy LY 5 Bp e g St e
llmu yang mempelajari tentang siapa yang mendapat warisan dan siapa
yang tidak mendapatkannya, kadar yang diterima oleh tiap-tiap ahli
waris, dan cara pembagiannya.

d. Muhammad Muhyidin Abdul Hamid mendefinisikan sebagai berikut:
B e 5 63 JK L L B ] gl 2L
Ilmu yang membahas tentang kadar (bagian) dari harta peninggalan bagi
setiap orang yang berhak menerimanya (ahli waris)."

Dari definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa ilmu faraid atau
fiqih mawaris adalah ilmu yang membicarakan hal ihwal pemindahan harta
peninggalan dari seseorang yang meninggal dunia kepada yang masih hidup,
baik mengenai harta yang ditinggalkannya, orang-orang yang berhak

menerima warisan, bagian masing-masing ahli waris, maupun cara

penyelesaiannya.

12 Muhammad Muhyiddin ‘Abdul Hamid, Afkam al-Mawaris f7 asy-Syari’ah al-Islamiyah ‘ala
Mazahib al-Aimmah al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Kitab al- ‘Arabiy, 1984), 7.
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B. Dasar Hukum Kewarisan Islam

1.

Sumber hukum yang dijadikan dasar dalam pembagian warisan

adalah:

Ayat-ayat al-Qur’an :

a. QS. an-Nisa’(4): 7

G 043905 ol 87 G &odi ey 53955 ol 87 G & st Szl

V) Ul o 56 2, g5
Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan
kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan.”

. QS. an-Nisa’(4): 11

PR TR P $c ety L. o P8,
\Eﬁf,@b"‘;w,--lay At “;,?uy ‘;M_?'S'i L3z &;.xl};.’(;ygféwi ‘.i..p' P8
Az # ° v, LI .0 % -1 - .o uE& Y, At (-
ulﬂy@&miu@»%ljﬂyﬂ%M!L@ba.@bu\fob 45
£ ? o { 2,20 2 2 £ %t .1 P35 o G %7 PT st <,z
SPAEN 86 G5y 1§ 080 i 286wl 55 35 0 50 0 g 5 4 o
2o < 6% o 2F ot , 28F <
i@_f&w@@?lﬁjrd

\

AR RS EURL I [ E STRCEY

(1)) WSs e S8l &y a2
Allah mensyari'atkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama
dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya
perempuan yang jumlahnya lebili dari dua, maka bagian mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu
seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan).
Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika dia (vang meninggal) mempunyai anak. Jika dia
(vang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua
ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang
meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi)

" Departemen Agama RI, A/-Quraz . . . . . , 62.
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wasiat yang dibuatnya atau (dan sctelah dibayar) hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan
Allah. Sungguh, Allah Maha mengetahui, Maha Bijaksana.'*

c. QS. an-Nisa’(4): 12

sof L5 255 e 1355 G 28 40 s
era&-;f‘iylfou .x...JlLe..i.E.:;b;ljJSLS i,ictd'afyt,f
;..La«nb.«mww” ,_;°’5Tuu,.=,,"’ dﬂ\d’lf‘

(OY) s
Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika
mercka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat
yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) hutangnya. Para istri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka Para istri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah
dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) hutang-
hutangmu. Jika sescorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara
perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari keduva jenis saudara
itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu,
setelah (dipenubti wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar)
hutangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah
ketentuan Allah. Allah Maha mengetahui, Maha Penyantun.”

“ Ibid, 62.
S bid., 63.
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d. QS. an-Nisa’(4):: 176

ML&L’WA)JJJQJ'.T‘JL/U-’%‘,v‘d‘ﬂm‘g‘%@ém[&&y:’
158" 33 Jﬁuouuu ARV ,u,uig,igg o W sy 5

P 0%

“ 2 )‘ s R
st IS Al Iolaf o & Wi Gz s Be ;m, AERT RN E ]
(V) =

Mercka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, "Allah
Memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati
dan dja tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan,
maka bagiannya (saudara perempuan itu) seperdua dari harta yang
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta
saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi kedvanya dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama
dengan bagian dva saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.’®

Surat an-Nisa’ ayat 7 merupakan tiang dari ilmu waris. Dengan
diturunkannya ayat ini, maka Islam telah menghapuskan kelaliman terhadap
anak-anak dan perempuan (zaman jahiliyah), dan memperlakukan keduanya
dengan penuh kasih sayang dan keadilan, serta memberikan hak waris
kepada mereka. Ayat ini mengatur hukum kewarisan secara global yaitu,
adanya hak warisan bagi laki-laki maupun perempuan, tidak membedakan

anak-anak dan orang dewasa, serta menetapkan bagian masing-masing baik

' mbid, 84.
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sedikit maupun banyak.'” Secara rinci Surah an-Nisi’ ayat 7 mengatur
tentang:
a. Anak laki-laki mendapatkan bagian dari harta warisan ibu-bapaknya;
b. Keluarga dekat laki-laki mendapatkan bagian dari harta warisan
keluarga dekatnya, baik laki-laki maupun perempuan;
c. Anak perempuan mendapatkan bagian dari harta warisan ibu-bapaknya;
d. Keluarga dekat perempuan mendapatkan bagian dari harta warisan
keluarga dekatnya, baik laki-laki maupun perempuan.'®
Kemudian aturan tentang waris yang masih global dalam Surah an-
Nisa’ ayat 7 tersebut diperinci dalam Surah an-Nisa’ ayat 11, 12, dan 176.
Dalam ayat-ayat tersebut Allah menjelaskan bagian setiap ahli waris di
antara orang-orang yang berhak mewarisi. Dia juga menunjukkan besarnya
warisan serta syarat-syaratnya. Dia menjelaskan juga keadaan-keadaan di
mana seseorang berhak atau tidak berhak mewarisi. Selain itu, juga
dijelaskan kapan seseorang mewarisi melalui cara furud (sebagai ashab al

furud) atau sebagai asabah, atau karena keduanya, serta kapan seseorang

terfujab hirman atau nuqsan.'® Surah an-Nisa’ ayat 11 mengatur tentang:

'" Muhammad Ali al-Sabuniy, A/-Mawaris i Syariah al-Islamiyah ‘ala Dau’ al-Kitab wa al-
Sunnah, terjemah, Sarmin Syukur, Hukum Waris Islam, (Surabaya: al-Tkhlas, 1995), 25-26.

8 Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 33-
34,

1 Muhammad Ali al-Shabuniy, Al-Mawaris . . . .. , terjemah, Sarmin Syukur, Hukum Waris
Islam, 21.
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a. Hak anak laki-laki dan anak perempuan:
1) Anak perempuan bersama anak laki-laki dengan bandingan
pembagian seorang anak laki-laki sama dengan dua anak perempuan
2) Anak perempuan tunggal mendapat %2
3) Dua orang anak perempuan atau lebih mendapat 2/3
b. Hak ayah dan ibu:
1) Ayah dan ibu masing-masing menerima 1/6 bila pewaris
meninggalkan anak.
2) Tbu menerima 1/3 bila pewaris tidak mempunyai anak
3) Ibu menerima 1/6 bila pewaris tidak mempunyai anak, tetapi
mempunyai beberapa saudara®
Surah an-Nisa’ ayat 12 mengandung beberapa garis hukum kewarisan
Islam, yaitu:
a. Hak kewarisan suami atau istri:
1) Suami mendapat bagian % bila istri tidak meniggalkan anak, dan %
bila istri meninggalkan anak.
2) Istri mendapat bagian ' bila suami tidak meniggalkan anak, dan 1/8
bila suami meninggalkan anak.

b. Hak saudara-saudara bila pewaris adalah kalalah:

% Amir Syarifuddin, Hukuk Kewarisan . . . .. , 40.
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1) Bila saudara (laki-laki atau perempuan) hanya seorang, maka
menerima 1/6.
2) Bila saudara lebih dari seorang, maka mereka bersama mendapat
1732
Surah an-Nisa’ayat 176 menerangkan tentang:
a. Kalalah didefinisikan sebagai “seseorang yang meninggal dunia dan
tidak meninggalkan anak”.
b. Bila pewaris adalah kalalah, saudara menerima bagian dengan uraian
sebagai berikut:
1) Seorang saudara perempuan saja mendapat Y.
2) Dua orang (atau lebih) saudara perempuan mendapat 2/3.
3) Bila bergabung saudara laki-laki dan perempuan, mereka menerima
dengan bandingan seorang laki-laki sebesar bagian dua perempuan.?
. Sunnah Nabi
Ayat-ayat al-Qur’an di atas hanya menjelaskan kewarisan secara
furud dan tidak menjelaskan kewarisan ‘asabah. Kewarisan ‘asbah dijelaskan
dalam Sunnah Nabi Muhammad saw sebagai berikut:
a. Hadisyang diriwayatkan dari Ibnu Abbas sebagai berikut:
ua,L_Al J.Af s U MY ‘,L, oz 4 L;..p JM j,.i.) Ji Jé ,_’,.Lia A #
KN R OB PRI g

2 Ibid, 40-41.
2 Ibid, 41.
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Dari [bnu Abbas berkata: bersabda rasulullah SAW: berikanlah faraid

(bagian-bagian yang ditentukan) itu kepada yang berhak sesuai dengan

apa yang ada dalam Kitabullah, dan selebibinya berikanlah untuk laki-
laki dari keturupnan laki-laki.

b. Hadis Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas:

L el ca i W4T s By e i oo i 025 36 06 e o

255 55 doY 585

Nabi saw bersabda: “berikanlah harta warisan kepada orang-orang yang

berhak. Sesudah itu, sisanya untuk orang laki-laki yang lebih utama
(H.R. Bukhari dan Muslim).

Lafaz al-faraid adalah jama’ dari /afaz faridah yang artinya bagian

yang ditetapkan (bagian pasti) dalam kitab Allah, yaitu ‘%, %, 1/8, 2/3, 1/3,

dan 1/6. Sedangkan yang dimaksud dengan /afaz ahl (ahl al-faraid) ialah

orang-orang yang berhak mendapatkan bagian yang telah ditetapkan

tersebut (zawil furud). Adapun /afaz aula berasal dari /afaz al-walyu yang

berarti dekat, sehingga maksud dari au/ zakarin ialah laki-laki yang paling

dekat dengan si mayit.”® Kedua hadis diatas memerintahkan untuk

memberikan harta kepada ahli waris zaw7 al-furud terlebih dahulu, baru

kemudian kelebihannya diberikan untuk kerabat laki-laki melalui laki-laki

(ahli waris asabak).”®

B Al-Sijistaniy, Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abd Dawud, Juz 2, (Beirut, Dar
al-Kutub al-*Iimiyyah, 1996), 331.

u Al-Naisaburiy, Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairiy, A/-Jami’ al-
Sahih, Juz 5, (Beirut, Dar al-Fikr, t.t.), 59.

% Abu al-Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘AZim_Abadiy, ‘Aun al-Ma’bid, Jilid 4, Juz 7,
(Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1990), 74-75.

% Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan . . . . . , 290.
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3. ljma’ dan ijtihad

[jma’ dan jjtihad para sahabat, imam mazhab dan mujtahid kenamaan
mempunyai peranan yang tidak kecil terhadap pemecahan masalah mawaris
yang belum dijelaskan oleh pas-nas yang sarih. Seperti pembagian
mugqasamah (bagi sama) dalam masalah al-jaddu wa al-ikhwah (kakek
bersama-sama dengan saudara-saudara), pembagian bagi cucu yang ayahnya
lebih dahulu meninggal dunia dalam masalah wasiah wajibah, pengurangan
dan penambahan bagian ahli waris dalam masalah ‘Au/ dan Radd,
pembagian sufus al-bagi (sepertiga sisa) bagi ibu jika hanya bersama bapak

dan suami atau istri dalam masalah Garrawain, dan lain sebagainya.”’

C. Hukum Membagi Harta Waris menurut Ketentuan Syari’at

Bagi setiap pribadi muslim melaksanakan kaidah-kaidah atau peraturan-
peraturan hukum Islam yang ditunjuk oleh mas-nas yang sarih adalah suatu
kewajiban selama peraturan tersebut tidak ditunjuk oleh dalil zas lain yang
menunjukkan ketidakwajibannya. Demikian pula halnya mengenai hukum
faraid, tidak ada satu ketentuan pun yang menyatakan bahwa membagi waris
menurut ketentuan faraid itu tidak wajib. Bahkan dalam surah an-Nisa’ ayat 13
dan 14, Allah akan menempatkan di surga selama-lamanya orang yang menaati

ketentuan (pembagian warisan) dan memasukkan ke neraka untuk selama-

2 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris. . .., 21.
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lamanya orang yang tidak mengindahkannya.”® Hal ini sebagaimana ketetapan

Allah sebagai berikut:

A5 G el SEY G 2 o F ol 22 0 ’**«Uiclm 5 ) 3,08 3l
Seh S13E 5 g 1 10 Al 83,00 Sazp gy et ey w430

(Y &)
Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-

Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir
dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan Itulah kemenangan
yang agung.

Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuvan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.”

Ketetapan Allah ini dipertegas lagi oleh Rasulullah saw dalam sabdanya

yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud sebagai berikut:
St JaF s Judh s o e g o i Gy S
0, 85 a5 S5 i o5 6 D e
Dari [bnu Abbas berkata: bersabda rasulullah SAW: berikanlah faraid (bagian-
bagian yang ditentukan) itu kepada yang berhak sesvai dengan apa yang ada

dalam Kitabullah, dan selebihnya berikanlah untuk laki-laki dari keturunan laki-
{aki.

Asas-asas Kewarisan Islam
Asas-asas hukum kewarisan Islam dapat digali dari ayat-ayat hukum

kewarisan serta sunnah Nabi Muhammad SAW. Asas-asas tersebut adalah:

% Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam (Lengkap dan Praktis),

Edisi Kedua, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 3.

, 60.

% Departemen Agama RI, A/- -Quran. . ... , 63.
30 Al- -Naisaburiy, Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairiy, A/~Jami’. . . ..



1. Asas ijbari

Secara etimologis kata jjbari mengandung arti paksaan (compuisory),
yaitu melakukan sesuatu di luar kehendak sendiri. Dalam hukum waris, jjbar
berarti terjadinya peralihan harta seseorang yang telah meninggal dunia
kepada yang masih hidup dengan sendirinya. Maksudnya tanpa ada
perbuatan hukum atau pernyataan kehendak dari si pewaris, bahkan si
pewaris (semasa hidupnya) tidak dapat menolak atau menghalang-halangi
terjadi peralihan tersebut. Dengan kata lain, dengan adanya kematian si
pewaris secara otomatis hartanya beralih kepada ahli warisnya, tanpa
terkecuali apakah ahli warisnya suka menerima atau tidak (demikian juga
halnya bagi si pewaris). Asas jjbari ini dapat dilihat dari beberapa segi, yakni
dari segi peralihan harta, dari segi jumlah harta yang beralih, dan dari segi
kepad:} siapa harta itu beralih.’'

2. Asas bilateral

Yang dimaksud asas bilateral dalam kewarisan Islam adalah bahwa
seseorang menerima hak warisan dari kedua belah pihak garis kerabat, yaitu
dari garis keturunan perempuan maupun garis keturunan laki-laki.' Asas
bilateral ini secara tegas dapat ditemui dalam al-Qur’an surah an-Nisa’ (4)
ayat 7, 11, 12, dan 176. Dalam ayat 7 dikemukakan bahwa seorang laki-laki

berhak memperoleh warisan dari pihak ayahnya dan demikian juga dari

' Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam ........... , 17,
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pihak ibunya. Begitu pula seorang perempuan mendapat warisan dari kedua
pihak orang tuanya.*?
3. Asas individual

Hukum Islam mengajarkan asas kewarisan secara indivividual, yakni
harta warisan dapat dibagi-bagi untuk dimiliki secara perorangan. Setiap
ahli waris (secara individu) berhak atas bagian yang didapatnya tanpa terikat
kepada ahli waris lainnya (sebagaimana halnya dengan pewarisan kolektif
yang dijumpai dalam ketentuan Hukum Adat). Keseluruhan harta warisan
dinyatakan dalam nilai tertentu yang mungkin dibagi-bagi, kemudian jumlah
tersebut dibagikan kepada setiap ahli waris yang berhak menurut kadar
bagian masing-msing. Dengan demikian, bagian yang diperoleh ahli waris
dari harta pewaris dimiliki secara perorangan, dan ahli waris yang lainnya
tidak ada sangkut paut sama sekali dengan bagian yang diperolehnya
tersebut.

Ketentuan asas ini dapat dijumpai dalam surah an-Nisa’ (4) ayat 7
yang mengemukakan bahwa bagian masing-masing (ahli waris secara
individual) telah ditentukan.

4. Asas keadilan berimbang
Dalam hubungannya dengan hak yang menyangkut materi, khususnya

yang menyangkut dengan kewarisan, kata adil dapat diartikan:

32 bid, 19.
B1bid, 21.
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keseimbangan antara hak dan kewajiban dan keseimbangan antara yang
diperoleh dengan keperluan dan kegunaan. Secara mendasar dapat dikatakan
bahwa perbedaan jenis kelamin tidak menentukan hak kewarisan dalam
Islam. Artinya wanita pun memiliki hak yang sama kuat untuk mendapatkan
warisan sebagaimana pria.

Hal ini secara jelas disebutkan dalam surah an-Nisa’(4) ayat 7 yang
menyamakan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam hak mendapakan
warisan. Pada ayat 11, 12, dan 176 surah an-Nisa’ secara rinci diterangkan
kesamaan kekuatan hak menerima warisan antara anak laki-laki dan
perempuan, ayah dan ibu, suami dan istri, saudara laki-laki dan perempuan.**
. Asas semata akibat kematian

Hukum waris Islam memandang bahwa terjadinya peralihan harta
waris hanya semata-mata disebabkan adanya kematian. Harta seseorang
tidak dapat beralih (dengan pewarisan) selama yang mempunyai harta masih
hidup. Juga berarti bahwa segala bentuk peralihan harta seseorang yang

masih hidup baik secara langsung, maupun terlaksana setelah ia mati, tidak

termasuk dalam istilah “kewarisan” menurut hukum Islam.’

¥ Ibid., 24.
3 Ibid, 28.
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E. Rukun dan Syarat Pembagian Waris

1.

Rukun kewarisan Islam terdiri dari tiga unsur yaitu:*

Al-Muwarris (pewaris), yaitu si mati baik mati hagigi maupun hukmi seperti
orang yang hilang (mafqud) atau yang dinyatakan oleh hakim telah
meninggal dunia;

Al-Waris (ahli waris), yaitu orang yang dihubungkan kepada si mati dengan
salah satu sebab-sebab pewarisan;

Al-Maurus (warisan), dinamakan juga dengan tirkah atau miras, yaitu harta
atau hak yang berpindah dari si pewaris kepada ahli waris.

Ulama berbeda pendapat mengenai pengertian tirkah, sebagai berikut:
a. Menurut ulama Hanafiyah:

il Y e EI S L o B3
b. Menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah:

75 e G 23T s Guaty Jiil 2 22015855 G sos a3 iS5

Terlihat ada perbedaan antara pendapat ulama Hanafiyah dengan
ulama lainnya dari imam yang empat. Menurut ulama Hanafiyah tirkah

hanya terbatas pada harta atau yang bersifat materi saja. Sedangkan

36 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 1004.
7 Ibid.
% Ibid.
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menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, yang tergolong tirkah
adalah segala sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal. Hal
tersebut bisa berupa harta atau berupa hak-hak lainnya.

Kemudian apabila dikaitkan dengan mawris, maka mawris atau harta
yang akan diwariskan lebih khusus daripada tirkah. Mawrds atau harta
warisan adalah apa yang ditinggalkan oleh pewaris dan telah terlepas dari
segala macam hak orang lain di dalamnya.

Adapun hak-hak yang terkait dengan tirkah ada empat. Apabila
seseorang meninggal dunia, maka tirkah atau harta peninggalannya harus
dilepaskan terlebih dahulu dari hak-hak yang terkait di dalamnya, dengan
urutan sebagai berikut:*

a. Biaya perawatan janazah
b. Melunasi hutang-hutang orang yang meninggal.
c. Melaksanakan wasiat orang yang meninggal, maksimal sepertiga dari
harta peninggalan setelah pembayaran hutang.
d. Pembagian sisa tirkah kepada ahli waris.
Ketiga rukun di atas harus ada dalam setiap pewarisan karena pewarisan
tidak mungkin terjadi manakala salah satu di antara ketiga unsur di atas tidak

ada. Sebagaimana rukun pewarisan, syarat pewarisan pun ada tiga, yaitu:*

* Wahbah al-Zuhailiy, a/-Figh al-Islamiy wa Adillatub, Juz 10, (Suriah: Dar al-Fikr, 2007),
77217.
“ Sayyid Sabiq, Figh Sunnah . . . ., 1005.
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I. Meninggalnya pewaris baik mati Aagigi (mati yang sebenarnya), Aukmi
(mati secara hukum) seperti keputusan hakim atas kematian orang yang
mafyud (hilang), maupun taqdirr.

2. Hidupnya ahli waris setelah kematian si pewaris, walaupun secara hukum
seperti anak dalam kandungan

3. Tidak adanya penghalang pewarisan.

Syarat pewarisan yang ketiga menurut Muhammad Muhyiddin ‘Abdul
Hamid adalah “mengetahui jalur kewarisan ahli waris secara terperinci”,
misalnya seorang laki-laki mewarisi dari si mayyit sebab adanya hubungan
kekerabatan karena seorang laki-laki tersebut adalah saudara kandung mayyit
serta tidak ada yang menghijabnya. Syarat ketiga ini secara khusus haruslah

diketahui oleh para hakim™!

F. Sebab-sebab dan Penghalang Kewarisan dalam Islam
1. Sebab-sebab kewarisan
Kewarisan merupakan pengalihan hak dan kewajiban dari orang yang
meninggal dunia kepad ahli warisnya dalam memiliki dan memanfaatkan
harta peninggalan. Kewarisan tersebut baru terjadi manakala ada sebab yang
mengikat pewaris dengan ahli warisnya. Sebab-sebab kewarisan dapat

dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu sebab nasabiyah (hubungan nasab)

*! Muhammad Muhyiddin ‘Abdul Hamid, Abkam al-Mawarié ff asy-Syari’ah al-Islamiyah . . .
...... ,15.
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dan sebab sababiyah (adanya sebab). Kekerabatan dikategorikan sebagai
scbab nasabiyah, sedangkan perkawinan (33x33V) dan wali’ (eYs)
dikategorikan sebagai sebab sababiyah.** Sebab-sebab kewarisan yang telah
disepakati oleh para imam ialah:
a. Kekerabatan
Kekerabatan ialah hubungan nasab antara orang yang mewariskan
dengan orang yang mewarisi yang disebabkan oleh kelahiran.
Kekerabatan merupakan sebab memperoleh hak memusakai yang
terkuat, dikarenakan kekerabatan termasuk unsur kausalitas adanya
sesecorang yang tidak dapat dihilangkan. Kerabat dapat digolongkan
menjadi tiga golongan, yaitu anak turun si mati (fura’ul mayyit), leluhur
yang menyebabkan adanya si mati (ushulul mayyit), dan keluarga yang
dihubungkan dengan si mati melalui garis menyamping (al-hawasyi).
Mereka yang mewarisi harta peninggalan si mati sebab kekerabatan
adalah bapak dan ibu, anak-anak, dan orang-orang yang bernasab kepada
mereka.”
b. Perkawinan
Perkawinan sebagai sebab kewarisan disyaratkan harus perkawinan
yang sah menurut syara’, baik kedua suami istri itu telah dukhul maupun

belum. Salah satu pasangan perkawinan itu mendapat harta warisan

*2 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris. . . . , 29.
* Fatchur Rahman, Hmy Waris . . . . . , 116.
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sclama belum terjadi perceraian antara keduanya sampai ada salah satu
yang meninggal dunia.*
c. Wala’
Istilah wa/a’digunakan untuk memberikan pengertian:

1) Kekerabatan menurut hukum yang timbul karena membebaskan
budak.

2) Kekerabatan menurut hukum yang timbul karena adanya perjanjian
tolong menolong dan sumpah setia antara sescorang dengan
seseorang lain.

Wala’ dalam pengertian pertama disebut dengan wala’ al-atagah atau

‘usubah-sababiyah, yakni ‘usubah yang bukan disebabkan karena adanya

pertalian nasab tetapi karena telah membebaskan budak. Sedangkan

wala’ dalam arti yang kedua disebut dengan wala’ al-muwalah. Menurut
jumhur ulama® wala’ al-muwalah telah dinasakh sebagai sebab mewarisi.

Hahya ulama Hanaflyah saja yang berpendapat bahwa ketentuan ini

tidak dinasakh, tetapi penerimaan warisan mereka harus diakhirkan

setelah pembagian warisan kepada zaw7 al-arham.*’

“ Ibid, 114.
 bid, 122.
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2. Penghalang kewarisan
Penghalang kewarisan adalah tindakan atau hal-hal yang dapat
menggugurkan hak seseorang untuk mewarisi meskipun disertai sebab-sebab
dan syarat-syarat mewarisi.“® Penghalang kewarisan dalam Islam adalah:
a. Perbudakan
Ulama bersepakat bahwa perbudakan merupakan penghalang
seseorang untuk mendapatkan waris. Seorang budak tidak berhak
menerima warisan dan tidak berhak pula untuk mewariskan hartanya.
Perbudakan menjadi penghalang waris berdasarkan firman Allah dalam

surat an-Nahl ayat 75 :

1~ e, 2702 o- <. H . .
v B IS Y S l:&,;}\:»iﬂlg}p

Artinya: Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya
Yyang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun ...

b. Pembunuhan
Jumhur ulama bersepakat bahwa pembunuhan pada prinsipnya
merupakan penghalang seseorang untuk mendapatkan waris. Ulama
hanya berbeda pendapat mengenai macam pembunuhan yang menjadi
penghalang waris. Hal ini dikarenakan ada beberapa jenis pembunuhan
yang dikenal dalam Islam. Pembunuhan yang dilandasi permusuhan dan

tidak, serta pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja atau tersalah.

% 1bid,, 83.
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Perbedaan pendapat keempat Imam mengenai jenis pembunuhan yang

menjadi penghalang waris dapat digambarkan dalam bagan sebagai

berikut:*’
Hanafiyah Malikiyah Syafi’iy | Hanabilah
ah
a. Pembunuhan a. Pembunuhan a. Pembunuhan
dengan sengaja dengan sengaja dengan
b. Pembunuhan b. Pembunuhan f:xf sengaja
mirip sengaja mirip sengaja 5 b. Pembunuhan
 |C Pembunuhan c. Pembunuhan %ﬂ mirip sengaja
g karena silap tak langsung = c. Pembunuhank
3 | d. Pembunuhan "én arena silap
3 dianggap silap g d. Pembunuhan
S 5 dianggap silap
S = e. Pembunuhan
= g . tak langsung
§ éz f. Pembunuhan
= yang
E « dilakukan oleh
£ E gayru
g g mukallaf
a. Pembunuhan a. Pembunuhan g & @ Pembunuhan
e tak langsung karena silap g karena hak
$ b. Pembunuhan b. Pembunuhan E . Pembunuhan
= karena hak dianggap silap | € karena uzur.
.“f ¢. Pembunuhan ¢. Pembunuhan &,
§ yang dilakukan karena hak E
S oleg ghairu d. Pembunuhan 8
E mukallaf yang dilakukan E
5 d. Pembunuhan oleh gayru| g
) karena uzur mukallaf A
e. Pembunuhan
karena uzur

47 Ibid, 94.
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c. Perbedaan agama
Perbedaan agama antara pewaris dan ahli waris merupakan
penghalang terjadinya kewarisan di antara keduanya. Hal ini
berdasarkan pada hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid:
IR RELURTEN BN RO B o T A AR 2 0

tA (..L.....Jt

Jumhur ulama’ sepakat menetapkan bahwa orang kafir tidak dapat
mewarisi orang Islam, begitu pula orang Islam tidak bisa mewarisi
orang kafir, akan tetapi Mu‘az bin Jabal, Mu‘awiyah dan Sa’id bin

Musayyab berpendapat bahwa muslim dapat menerima waris dari orang

kafir berdasarkan hadis (<2 & ¥5 5l33 goyn.®

G. Kelompok Ahli Waris dan Jumlah Bagiannya
Para ahli waris baik karena hubungan keturunan (zi7 an-nasb), periparan (as-
sar), maupun perwalian (mawali) dapat dikelompokkan menjadi dua golongan,
yaitu: pertama, golongan yang hak warisnya mengandung kepastian berdasarkan
ittifaq para Ulama. Kedua, golongan yang hak warisnya masih diperselisihkan
oleh ulama.*

Ahli waris yang hak warisnya telah disepakati terdiri dari 15 orang laki-laki

dan 10 orang perempuan. Mereka adalah:

8 Al-Sijistaniy, Abti dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abi Dawud. . . ., 334.
4 Abu al-Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-*AZim Abadiy, ‘Aun al-Ma’bid . . ., 85-86.
3% Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris . . . . , 63.
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1. Kelompok ahli waris laki-laki, yaitu ; anak laki-laki, cucu laki-laki pancar
laki-laki dan scterusnya ke bawah, ayah, kakek sahif’' dan seterusnya ke
atas, saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki seayah, saudara laki-laki
seibu, anak laki-laki saudara laki-laki sekandung, anak laki-laki saudara laki-
laki seayah, paman sekandung, paman seayah, anak laki-laki paman
sckandung, anak laki-laki paman seayah, suami, dan orang laki-laki yang
memerdekakan budak.

2. Kelompok ahli waris perempuan, yaitu : anak perempuan, cucu perempuan
pancar laki-laki, ibu, nenek dari pihak bapak dan seterusnya ke atas, nenek
dari pihak ibu dan seterusnya ke atas, saudara perempuan sekandung,
saudara perempuan sebapak, saudara perempuan seibu, istri, dan orang
perempuan yang memerdekakan budak.

Dari kedua puluh lima ahli waris tersebut sebagian mempunyai bagian
tertentu yakni bagian yang telah ditentukan kadamya (furad al-muqgaddarat),
mereka disebut ashab al-furid atau zawi al-furid. Sebagian lainnya tidak
mempunyai bagian tertentu tetapi mereka menerima sisa pembagian setelah
diambil oleh ahli waris ashab al-furiid, mereka disebut ahli waris ‘asabah.>?

Golongan ahli waris yang masih diperselisihkan hak warisnya oleh Fugaha’

ialah zawr al-arham. Mereka adalah orang-orang yang tidak mempunyai bagian

3! Kakek sahili adalah bapaknya bapak (<Y sl) dan seterusnya ke atas selama belum
dihubungkan oleh ahli waris perempuan. Sedangkan yang sudah dihubungkan dengan ahli waris
perempuan atau kakek dari pihak ibu (a¥! s) disebut kakek gair sahif.

? Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris. . . ., 65.
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tertentu dalam al-Quran, dan juga tidak termasuk dalam kelompok ‘asabah.
Imam Malik, Syafi’ly dan para fiigaha’ Amshar, demikian pula Zaid bin Tsabit
ra. dari kalangan sahabat, berpendapat bahwa zawi al-arham tidak dapat
mewaris. Sedangkan menurut sahabat yang lain, fiigaha’ Irak, Kufah, dan
Basrah, dan golongan ulama dari berbagai penjuru berpendapat bahwa mereka
mempunyai hak untuk mewarisi.>
1. Ashab al-furud
Ashab al-firud adalah para ahli waris yang mempunyai bagian
tertentu yang telah ditetapkan oleh syara’.* Ashab al-furud dibagi dua
bagian, yaitu: pertama: ashab al-furud sababiyyah, yaitu suami (duda) dan
istri (janda). Mereka mendapat harta waris karena adanya ikatan perkawinan
yang sah. Kedua: ashab al-furud nasabiyyah, yaitu ashab al-furud selain
suami dan istri yang mendapat harta waris karena kekerabatan dan hubungan
darah.*’
Bagian tertentu atau firud al-muqaddarah dalam al-Qur’an hanya ada
enam, yaitu Y%, %, 1/8, 2/3, 1/3, dan 1/6. Ahli waris yang berhak mendapat

bagian pasti tersebut adalah sebgai berikut:>®

% Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, terjemah oleh Imam Ghazali dan
Achmad Zaidun, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid, Jilid 3, (Jakarta: Pustaka Amani,
2007), 381. _

5 Wahbah al-Zuhailiy, a/-Figh al-Islamiy wa Adillatub . . . . . , 7748.

% Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006),
216.

56 Wahbah al-Zuhailiy, a/-Figh al-Islamiy wa Adillatuh . . . . . , 7748,
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a. Setengah (1/2)

)

2)

3)

4)

)

Ahli waris yang mendapat bagian setengah ada lima, yaitu:

Suami, apabila ia tidak mewarisi bersama far’ al-waris, yaitu anak
turun si mayyit yang dapat mewarisi dengan jalan: a. ‘usubah, yaitu
anak laki-laki, cucu laki-laki pancar laki-laki sampai ke bawah b.
fard, yaitu anak perempuan, cucu perempuan pancar laki-laki sampai
ke bawah.

Anak perempuan, apabila ia seorang diri dan tidak mewarisi bersama
anak laki-laki.

Cucu perempuan pancar laki-laki, apabila ia seorang diri dan tidak
mewarisi bersama cucu laki-laki pancar laki-laki serta anak laki-laki
dan anak perempuan.

Saudara perempuan sekandung, apabila ia seorang diri, tidak bersama
saudara laki-laki kandung, bapak dan far’ a/-waris.

Saudara perempuan sebapak, apabila ia seorang diri, tidak bersama
saudara laki-laki sebapak, far’ al-waris serta saudara laki-laki atau

perempuan kandung.

b. Seperempat (1/4)

Ahli waris yang mendapat bagian seperempat ada dua, yaitu:

1)
2)

Suami, apabila mewarisi bersama far’ al-waris.

Istri atau para istri, apabila tidak mewarisi bersama far’ al-waris.
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c. Seperdelapan (1/8)
Ahli waris yang mendapat bagian seperdelapan hanya seorang, yaitu istri
atau para istri, apabila mewarisi bersama dengan far’ al-waris.

d. Dua pertiga (2/3)

Ahli waris yang mendapat bagian dua pertiga ada empat, yaitu:

1) Dua orang anak perempuan atau lebih, dengan ketentuan apabila
mercka tidak bersama-sama dengan mu’asibnya (orang yang
menyebabknnya menerima ‘asabah)

2) Dua orang cucu perempuan pancar laki-laki atau lebih, apabila
mereka tidak bersama-sama dengan anak perempuan kandung atau
mu’asibnya.

3) Dua orang saudara perempuan sekandung atau lebih, apabila mereka
tidak bersama-sama dengan mu’asribnya

4) Dua orang saudara perempuan sebapak atau lebih, apabila mereka
tidak bersama-sama saudara laki-laki sebapak serta tidak bersama
bapak, far’ al-wari$ (anak laki-laki, anak perempuan, cucu laki-laki
pancar laki-laki, dan cucu perempuan pancar laki-laki), serta saudara
laki-laki atau perempuan sekandung. *’

e. Sepertiga (1/3)

Ahli waris yang mendapat bagian sepertiga ada dua, yaitu:

57 Ahmad Rofiq, Figih Mawaris, (Jakarta: PT. Tkrar Mandiri Abadi, 1995), 54.



54

I) Ibu, apabila ia tidak bersama-sama dengan far’ al-waris atau tidak
bersama-sama dengan dua orang saudara laki-laki maupun
perempuan baik sekandung, sebapak atau seibu.

2) Dua oraxig saudara seibu, baik laki-laki maupun perempuan, dua
orang atau lebih, apabila tidak bersama-sama dengan far’ al-waris
atau as/ az-Zakarin (leluhur si mayyit yang berhak menerima waris)
yaitu bapak dan kakek).

. Seperenam (1/6)

Ahli waris yang mendapat bagian seperenam ada delapan orang, yaitu:

1) Ayah, apabila mewarisi bersama far’ al-waris.

2) Ibu, apabila mewarisi bersama far’ al-waris. Atau beberapa saudara
baik laki-laki maupun perempuan.

3) Kakek, apabila mewarisi bersama far’ al-waris. Tetapi tidak mewaris
bersama bapak atau kakek yang lebih dekat dengan si mayyit.

4) Nenek dari pihak bapak, apabila ia tidak mewaris bersama bapak, ibu,
atau nenck yang lebih dekat.

5) Nenek dari pihak ibu, apabila ia tidak mewaris bersama ibu, atau
nenek dari pihak ibu yang lebih dekat.

6) Saudara perempuan sebapak (seorang atau lebih), apabila mewarisi
bersama seorang saudara perempuan kandung dan saudara laki-laki

kandung serta tidak bersama saudara laki-laki sebapak.
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7) Saudara laki-laki atau perempuan seibu, apabila seorang diri dan
tidak bersama far’ al-waris atau bapak dan kakek.

8) Cucu perempuan pancar laki-laki seorang atau lebih, apabila mewaris
bersama seorang anak perempuan dan tidak bersama cucu laki-laki
pancar laki-laki.®

Selain furud al-mugaddarah enam di atas, masih terdapat satu macam

furud al-mugqaddarah hasil ijtihad jumhur Fugaha’ yaitu sepertiga sisa harta
peninggalan.®
2. ’Asabah

Dilihat dari segi bahasa, kata ‘asabah berarti kerabat seseorang dari
jalur ayahnya. Sedangkan menurut istilah, ‘asabah ialah setiap ahli waris
yang tidak mempunyai bagian tertentu yang secara tegas disebutkan dalam
al-Quran atau had7s.%° Para ahli ilmu Faraid mendefinisikan ‘asabah secara
ringkas, yaitu setiap orang yang berhak mendapatkan seluruh harta jika ia
menjadi ahli waris tunggal, dan mendapatkan sisa harta jika ia bersama
ashab al-furud sesudah mereka memperoleh bagiannya.®!

‘Asabah terbagi menjadi dua, yaitu ‘asabah nasabiyah ( ‘asabah yang

disebabkan oleh hubungan nasab) dan ‘asabah sababiyah (‘asabah yang

58 Wahbah al-Zuhailiy, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh . . . .. , 7751,

% Fathur Rahman, flmy Waris. . . . . , 128,

% Al-Sabouni, Muhammad Ali, Al-Mawdris £i asy-Syari’ah al-Islamiyyah, terjemah oleh
Hamdan Rasyid, Hukum Kewarisan menurut al-Qur’sn dan Sunnah, (Jakarta: Dar al-Kutub al-
Islamiyah, 2005), 84.

S Ibid, 85.
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discbabkan karena memerdekakan budak) dimana scorang tuan yang
memerdekakn hamba sahaya berhak memperoleh warisan hamba sahaya
yang telah dimerdekakannya, dengan syarat hamba sahaya yang wafat ini
tidak meninggalkan ahli waris ashab al-furud maupun ahli waris ‘asabah
nasabiyah.® sedangkan ‘Asabah nasabiyah terbagi menjadi tiga macam,
yaitu:63

a) ‘Asabah binafsih, ialah tiap-tiap ahli waris laki-laki yang dalam jalur
hubungan nasabnya dengan mayyit tidak diselingi oleh seorang
perempuan.

b) ‘Asabah bi al-ghayr, ialah tiap ahli waris perempuan yang mempunyai
bagian pasti yang bersamaan dengan ahli waris laki-laki yang sederajat
dengannya (mu’assib).

¢) ‘Asabah ma’a al-ghayr, ialah tiap ahli waris perempuan yang
memerlukan ahli waris perempuan lain dalam menerima ‘usubah.

3. Zawi al-arham
2awi al-atham berasal dari bahasa arab zawy dan al-arham yang
mencakup arti yang luas, yaitu seluruh keluarga yang mempunyai hubungan

kerabat dengan orang yang meninggal. Para ulama’ Faraid memberikan

2 Wahbah al-Zuhailiy, al-Figh al-Islamiy wa Adillatub . . . .. , 95.
% mid, 7797.
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definisi Zaw7 al-arham adalah “setiap kerabat yang bukan ashab al-furud dan

bukan golongan ‘asabah.”®

% Sayyid Sabiq, Figif Sunnah . . . . . , 446.



